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ABSTRAK 

Nafi‟aini, Nur Laily. 2025. Pengaruh Komunikasi Guru terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing : Juwita Rini, M.Pd 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Motivasi Belajar 

 

 Dalam bidang pendidikan, komunikasi adalah faktor penting 

untuk keberhasilan proses pembelajaran. Komunikasi guru menjadi 

salah satu faktor pemahaman siswa terhadap materi-materi belajar yang 

diajarkan. Keberhasilan belajar didukung oleh motivasi belajar siswa 

yang baik. Salah satu faktor yang mampu menambah motivasi belajar 

siswa yaitu komunikasi guru yang baik. Namun, selama pembelajaran 

ada beberapa perilaku siswa yang menunjukkan motivasi belajar yang 

kurang baik. Ada yang malas mendengarkan guru, sibuk bermain 

sendiri, tidak bersemangat belajar dan lain sebagainya. Karena hal-hal 

seperti inilah, timbul pertanyaan apakah komunikasi guru memiliki 

pengaruh tersendiri terhadap motivasi belajar siswa di sekolah. Karena 

inilah penelitian ini dilaksanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM Delegtukang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi guru, motivasi belajar, serta 

pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa di MIM 

Delegtukang. Jika ada pengaruh diantara keduanya, maka seberapa 

besar pengaruh komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa di 

MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah ex post facto. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket, observasi, dan 

dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di MIM 

Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sampelnya 

adalah 62 siswa kelas V dan VI MIM Delegtukang. Adapun untuk 

analisis datanya melalui beberapa tahapan yaitu : uji pendahuluan (Uji 

Validitas dan Uji Reabilitas), uji prasyarat hipotesis (Uji Normalitas 

dan Uji Linieritas), dan analisis uji hipotesis (Regresi Linier Sederhana 

dengan bantuan SPSS Services). 
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Berdasarkan hasil observasi awal, komunikasi yang diberikan 

guru selama proses pembelajaran cukup baik. Guru  memberikan cukup 

banyak kalimat positif terhadap siswa. Beberapa siswa juga terlihat 

cukup aktif selama proses pembelajaran dan beberapa siswa yang lain 

dengan seksama memperhatikan. Selama proses pembelajaran, saat 

guru memberikan nasehat/pujian, terlihat efek yang cukup jelas terjadi 

pada suasana hati siswa yang nantinya juga berpengaruh terhadap 

motivasi belajarnya hari itu. Saat guru bersikap terbuka dan 

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, beberapa siswa mau 

bertanya. Hal ini sedikit memberikan gambaran bahwa komunikasi 

guru yang baik mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dari penelitian ini, diperoleh beberapa hasil diantaranya: 

Pertama, komunikasi guru dan siswa MIM Delegtukang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan (variabel bebas X) masuk dalam 

kategori lebih baik dengan nilai rata-rata (mean) 68,62, berada dalam 

interval kelas 68-72 pada frekuensi relatif 20%. Kedua, Motivasi 

belajar siswa MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan (variabel terikat Y) masuk dalam kategori cukup baik, 

dengan nilai rata-rata (mean) 67,45 yang berada dalam interval kelas 

64-67 pada frekuensi relatif 20%. Ketiga, ada pengaruh antara 

komunikasi guru dan motivasi belajar siswa di  MIM Delegtukang 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai ttes = 5,026239 dan ttabel pada tabel distirbusi t dengan 

tingkat signifikansi 5%, nilai ttabel = 2,00030. Maka, nilai ttes = 5,026239 

> ttabel = 2,00030. Maka, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh positif antara komunikasi guru dan motivasi belajar siswa 

di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Motivasi menjadi salah satu faktor utama penunjang 

keberhasilan dalam kehidupan, dan tentunya juga berperan penting 

dalam bidang pendidikan. Menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, motivasi adalah dorongan secara sadar atau tidak sadar 

yang timbul dalam diri seseorang untuk bertindak dengan tujuan 

spesifik. Menurut Sardiman, dalam Kompri (2015:2), “Motivasi 

berasal dari kata "motif" yang dapat berarti "tenaga penggerak 

yang telah aktif". Adakalanya motif menjadi aktif, khususnya bila 

keinginan untuk mencapai tujuan sangat terasa/mendesak”. 

Motivasi ada untuk menggerakkan manusia mencapai 

tujuannya. Seperti halnya dalam belajar, motivasi menggerakkan 

siswa agar memiliki daya upaya untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. Selama proses pembelajaran, tidak 

hanya materi yang diperoleh tetapi juga bagaimana siswa dapat 

memahami dan menerapkannya dengan antusias dan bahagia. 

Proses pembelajaran ini yang kemudian akan menanamkan dan 

mengasah keterampilan berpikir siswa untuk membangun karakter 

mereka. Kehilangan motivasi untuk belajar akan membuat seorang 

siswa cepat bosan belajar dan akhirnya menyebabkan kemalasan 

(Fadhilah dan Iqbal, 2021). 

Motivasi dapat berasal dari dalam diri serta dari luar diri. 

Selama proses pembelajaran, komunikasi guru menjadi faktor 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Istilah 

komunikasi berasal dari bahasa  

Latin communicatio, yang bersumber dari kata communis, 

yang berarti sama. Jadi, komunikasi terjadi apabila diantara orang-

orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal 

(Effendy, 2008:3). 

Menurut Gary Cronkhite dalam Ngainun Naim (2017:19), 

ada empat asumsi/pengertian komunikasi. Pertama, komunikasi 
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adalah sebuah proses (communicatian is a process). Kedua, 

komunikasi adalah pertukaran pesan (communication is 

transactive). Ketiga, komunikasi adalah interaksi multidimensi 

(communication is multi-dimensional). Keempat, komunikasi 

merupakan interaksi yang mempunyai tujuan-tujuan atau maksud-

maksud ganda (communication is multiproposeful). 

Saat proses pembelajaran, ada kebutuhan untuk berinteraksi 

antara guru dan siswa. Saat interaksi berlangsung, di dalamnya 

terjadilah komunikasi. Untuk menyampaikan atau menerima 

pendapat, perasaan, dan tindakan, tentunya membutuhkan 

komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi 

secara langsung atau tidak langsung dari satu orang ke orang lain, 

baik secara tertulis maupun secara lisan. Seseorang yang 

berkomunikasi disebut komunikator. Orang-orang yang mereka 

ajak berkomunikasi disebut komunikan.  

Menurut Deddy Mulyana, kata komunikasi atau 

communication dalam bahasa Inggris berawal dari bahasa Latin 

communicare yang artinya “membuat sama”. Secara harfiah, arti 

membuat sama didefinisikan sebagai membuat sama antara apa 

yang dimaksud, apa yang komunikator sampaikan dengan orang 

yang berkomunikasi dengannya. Jadi adanya persamaan makna 

yang sama (Azehari, 2015). Sedangkan dalam buku karya Danil 

Vardiasnyah (2008:25-26), definisi komunikasi secara istilah 

dikemukakan oleh Berelson & Stainer, komunikasi adalah proses 

menyampaikan informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan 

sebagainya. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, 

gambar, angka, dan sebagainya. 

Komunikasi berlangsung antara guru dan siswa, 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran di kelas. 

Guru sebagai penyampai pesan, dan siswa sebagai penerima pesan. 

Komunikasi yang baik antara guru dan siswa, tentu akan 

berdampak pada motivasi belajar siswa. Jika terjadi interaksi yang 

positif selama proses pembelajaran, maka diharapkan motivasi 

belajar siswapun akan meningkat pesat. 
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Guru dapat menyampaikan pesan-pesan informasi, gagasan, 

arahan, harapan, dan penjelasan materi pembelajaran kepada siswa 

dengan komunikasi. Melalui komunikasi, guru juga dapat 

memotivasi dan menggerakkan siswa untuk belajar dengan keras, 

dan menjalin hubungan erat dengan siswa yang diperlukan untuk 

proses pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, guru harus 

mampu berkomunikasi dengan baik dan efektif dengan siswa 

(Lasompo, 2020). 

Masalah utama yang paling sering terjadi adalah saat proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah, motivasi siswa untuk 

belajar kurang sesuai dengan yang diharapkan. Anak-anak 

cenderung mudah bosan, cepat menyerah saat mengerjakan 

sesuatu, atau bermain sendirian ketimbang mendengarkan guru 

sementara proses belajar mengajar sedang berlangsung. Jika 

komunikasi yang terjalin baik dengan para siswa, maka guru dapat 

membangun suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar 

yang menyenangkan mempengaruhi kondisi psikologis para siswa 

dan pasti akan memiliki dampak yang kuat pada motivasi belajar 

mereka. Motivasi dapat menentukan usaha siswa dalam belajar. 

Siswa lebih mampu berkonsentrasi dan aktif dalam proses 

pengajaran di kelas ketika mereka merasa nyaman secara 

psikologis dan merasa bahagia (Suhendar, 2023). 

Berdasarkan semua teori tersebut, diadakanlah penelitian 

untuk menguji apakah benar ada pengaruh antara komunikasi guru 

dan motivasi belajar siswa. Kemudian, setelah penelitian awal 

yang dilakukan peneliti, kondisi kelas yang akan diteliti cukup 

kondusif. Proses komunikasi di MIM Delegtukang, khususnya 

dikelas V dan VI, juga cukup baik. Namun, beberapa siswa masih 

memiliki motivasi belajar yang kurang. Beberapa siswa terkadang 

terlihat mudah bosan, kurang bersemangat, atau bahkan sibuk 

bermain atau berbicara dengan temannya di kelas. Hal ini cukup 

menarik untuk dikaji. Penelitian yang membahas mengenai 

komunikasi dan motivasi perlu dilakukan. Oleh karenanya, 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa 
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Kabupaten Pekalongan” ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh komunikasi terhadap motivasi 

belajar siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah berikut : 

1. Kebosanan murid selama proses pembelajaran di sekolah. 

2. Suasana pembelajaran yang kurang menarik di sekolah. 

3. Hubungan antara murid dan guru yang kurang baik dapat 

menciptakan kondisi belajar yang kurang efektif. 

4. Para peserta didik kekurangan motivasi dalam diri. 

5. Dukungan yang kurang antar teman selama proses pembelajaran 

bisa menyebabkan siswa kurang memahami materi dengan baik 

dikarenakan kondisi lingkungan yang tidak mendukung. 

6. Peserta didik tidak menyiapkan diri dengan baik (belajar di 

rumah) sebelum mengikuti proses belajar di sekolah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah dicantumkan di atas, perlu 

dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini dapat berfokus 

pada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini 

difokuskan pada Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Motivasi 

Belajar Siswa di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Dengan demikian, penelitian ini 

dilaksanakan di MIM Delegtukang dengan sampel penelitian 

seluruh siswa kelas V dan VI MIM Delegtukang untuk mengkaji 

bagaimana hubungan antara komunikasi guru dan motivasi belajar 

siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana komunikasi guru terhadap siswa di MIM 

Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa di MIM Delegtukang 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh komunikasi guru terhadap  motivasi 

belajar siswa di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi guru terhadap siswa 

di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa di MIM 

Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi guru 

terhadap motivasi belajar siiswa di MIM Delegtukang 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian “Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Motivasi Belajar 

Siswa di MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan” diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Manfaat teoritis : 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan dunia pendidikan pada 

umumnya, khususnya mengenai pengaruh komunikasi 

antara guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang dalam 

konteks permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh 

komunikasi antara guru dan siswa terhadap motivasi belajar 

siswa .  

b. Manfaat praktis :  

1. Para pendidik mampu menggunakan informasi ini untuk 

lebih memahami lebih dalam tentang pengaruh komunikasi 

guru terhadap motivasi belajar siswa. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan para pendidik lebih termotivasi 

untuk memperhatikan cara berkomunikasi yang baik 
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dengan siswa, agar tercipta kondisi belajar mengajar yang 

lebih efektif, sehingga keberhasilan pembelajaran dapat 

tercapai. 

2. Mahasiswa dan mahasiswi khususnya yang menempuh 

pendidikan keguruan, dapat belajar dari penelitian ini, agar 

nantinya calon-calon pendidik ini mampu memahami 

bagaimana komunikasi yang baik berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

mengerti lebih jauh seberapa besar pengaruh komunikasi 

guru dan siswa. 

4. Bagi siswa, penelitian ini mampu memberikan pemahaman 

lebih mengenai motivasi dirinya sendiri dan peran guru di 

dalamnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian “Pengaruh Komunikasi Guru terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di MIM Delegtukang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan” dapat ditarik beberapa 

poin kesimpulan, diantaranya : 

1. Komunikasi guru dan siswa MIM Delegtukang 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan (variabel 

bebas X) masuk dalam kategori lebih baik dengan nilai 

rata-rata (mean) 68,62, berada dalam interval kelas 68-72 

pada frekuensi relatif 20%. 

2. Motivasi belajar siswa MIM Delegtukang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan (variabel terikat Y) 

masuk dalam kategori cukup baik, dengan nilai rata-rata 

(mean) 67,45 yang berada dalam interval kelas 64-67 

pada frekuensi relatif 20%. 

3. Ada pengaruh antara komunikasi guru dan motivasi 

belajar siswa di  MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Nilai ttes = 5,026239 dan ttabel 

pada tabel distirbusi t dengan tingkat signifikansi 5%, 

nilai ttabel = 2,00030. Maka, nilai ttes = 5,026239 > ttabel = 

2,00030. Maka Ha diterima, dan H0 ditolak. Maka, 

hipotesis yang diterima adalah Ha : Ada pengaruh positif 

antara komunikasi guru dan motivasi belajar siswa di 

MIM Delegtukang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Nilai koefisien determinanya adalah 0,281 

atau 28% dalam hitungan presentasi. Komunikasi guru 

dengan siswa berpengaruh sebesar 28% terhadap 

motivasi belajar siswa di MIM Delegtukang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dan sisanya sebesar 

72% dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian “Pengaruh Komunikasi Guru 

terhadap Motivasi Belajar Siswa di MIM Delegtukang 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan” terdapat 

beberapa saran yang dapat diutarakan, diantaranya : 

1. Bagi guru atau pendidik, hendaknya selalu mencoba 

untuk membangun komunikasi yang baik dengan siswa, 

untuk membangun dan mempertahankan situasi belajar 

mengajar yang lebih kondusif, dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa dari waktu ke waktu. 

2. Bagi siswa, hendaknya menempuh proses belajar 

mengajar dengan lebih tekun dan bahagia, tidak 

menjadikan belajar sebagai beban, tetapi sebagai sarana 

mengembangkan diri, setiap proses membutuhkan 

waktu, jangan tergesa-gesa, selesaikan apa yang harus 

diselesaikan, melangkah dan belajarlah perlahan-lahan. 

3. Bagi masyarakat dan orang tua, hendaknya selalu 

memberikan dukungan bagi setiap proses belajar anak, 

hargai setiap proses mereka, dan biarkan mereka 

berkembang dengan bakat dan minat mereka. 
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